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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine pellet filler, binder and microorganisms that can be used as seed
pellets. This study used randomized block design (RBD) repeated three times. The treatment consisted of (1)
without pellets; (2) Soil + CMC ; (3) Soil + CMC + Mycorrhizae; (4) Soil + CMC + Trichoderma; (5) Soil
+ CMC + Dolomite; (6) Soil + CMC + Humic Acid; (7) Soil + AG; (8) Soil + AG + Mycorrhizae; (9) Soil +
AG + Trichoderma; (10) Soil + AG + Dolomite ; and (11) Soil + AG + Humic Acid. Differences between
treatments were tested with the LSD test at 5% with the statistical program R studio. Based on the results of
the study,  can be concluded that the clay added with dolomite, humic acid can be used as filler pelleting
which  combined with microorganisms (Mycorrhizae and Trichoderma) and Arabic Gum and carboxymethyl
cellulose (CMC) as binder.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui filler, binder dan inokulan yang dapat digunakan sebagai bahan
pelleting benih padi gogo varietas Inpago 13 Fortiz.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) diulang sebanyak tiga kali.  Perlakuan terdiri dari (1) Tanpa  pellet; (2) Tanah + CMC ; (3) Tanah + CMC
+ Mikoriza; (4) Tanah + CMC + Trichoderma; (5) Tanah + CMC + Dolomit (6) Tanah + CMC + Asam Humat ; (7)
Tanah + AG; (8)Tanah + AG + Mikoriza; (9) Tanah + AG + Trichoderma; (10) Tanah + AG + Dolomit; dan (11)
Tanah + AG + Asam Humat. Percobaan menggunakan tanah ultisol dengan pH (± 4,3). Perbedaan antar perlakuan
diuji dengan Uji BNT pada á 5% dengan program R. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
tanah liat yang ditambahkan dolomit atau asam humat dapat digunakan sebagai filler pelleting yang dapat
dikombinasikan dengan mikroorganisme (Mikoriza dan Trichoderma) dengan Arabic Gum dan carboxymethyl
cellulose (CMC) sebagai binder.

Kata kunci:  Benih, padi, pelleting, perkecambahan, tanah

1. PENDAHULUAN

Berbagai usaha dilakukan untuk  peningkatan
produksi padi nasional, diantaranya adalah
pemanfaatan lahan kering berbasis budidaya padi
gogo. Menurut Chanifah, Sahara, dan Hartoyo,
(2021) padi gogo lebih tahan terhadap cekaman
kekeringan pada batas tertentu dibandingkan dengan
padi  irigasi, dan mempunyai adaptasi tinggi di lahan
marginal.

Padi gogo memiliki karakteristik berdaya hasil
tinggi, tahan terhadap penyakit, berumur genjah dan
rasa nasi yang dihasilkan terbilang enak dengan
kadar protein yang relatif tinggi (Malik, 2017;
Nurkholis et al., 2020). Namun poduktivitas padi
gogo rata-rata hanya 3,5-5 ton/ha, masih rendah
dibandingkan produktivitas padi sawah yang dapat
mencapai 6,5-8 ton/ha gabah kering giling (Balai
Besar Penelitian Tanaman Padi, 2021). Pada
budidaya padi gogo kebutuhan benih per lubang
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tanam adalah 3-5 butir, sehingga kebutuhan benih
per hektar mencapai 30-50 kg/ha.

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas
padi gogo ditingkat petani disebabkan kondisi lahan
yang suboptimal seperti pH tanah yang masam.
Kondisi tersebut menyebabkan perkecambahan
benih menjadi terhambat. Menurut (Purwanto et
al., 2021; Ifansyah, 2014), masalah umum pada
tanah  masam seperti ultisols adalah pH dan
kesuburan yang rendah, ketersediaan unsur P dan
bahan organk yang rendah, dan Al+ yang tinggi.
Tanah masam menyebabkan penurunan
perkecambahan, terhambatnya pertumbuhan
tanaman, dan rendahnya  produktivitas tanaman
(Gentili et al., 2018; Herison et al., 2020; Rezvani
& Zaefarian, 2017). Pada tanaman padi cekaman
aluminium pada tanah Ultisol menyebabkan
penghambatan akar primer dan rambut akar
(Alvarez et al., 2012; Aprilliani et al., 2017).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi perkecambahan benih pada tanah
marginal dan untuk melewati tahapan persemaian
di nurseri adalah melakukan pelleting pada benih
(seed pelleting). Menurut Ilyas (2012), tujuan utama
pelapisan benih adalah untuk mengaplikasikan
senyawa yang dapat mencegah stress lingkungan
ke benih. Bahan pellet yang dapat digunakan adalah
bahan-bahan yang dapat larut dalam air dan bersifat
selektif terhadap lingkungan. Mandal et al., (2015);
Afzal et al. (2020), menyatakan  tujuan pelleting
benih adalah menyeragamkan benih, memudahkan
penyemaian, dan memperbaiki penampilan tanaman.

 Bennet, (2015) menjelaskan bahan yang dapat
digunakan sebagai pelapis/pelleting dapat berupa
kapur dolomit, gipsum,  gambut, tanah liat, pasir,
perlit, batu apung,  alginat, dedak gandum, dan
berbagai produk limbah  alami. Sebaiknya bahan
pelapis yang digunakan adalah bahan yang tersedia
secara lokal dan murah.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui filler,
binder,  dan mikroorganisme yang dapat digunakan
sebagai bahan pellet benih dan tidak menghambat
perkecambahan benih.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca dan di
Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai
dengan  November  2021.

Percobaan ini merupakan percobaan non
faktorial dalam rancangan acak kelompok (RAK)

diulang sebanyak tiga kali. Setiap satuan percobaan
terdiri dari 30 butir pellet benih yang ditanam dalam
bak semai. Perlakuan terdiri dari (1) tanpa  pellet;
(2) tanah + carboxyl methyl cellulase (CMC);
(3) tanah + carboxyl methyl cellulase (CMC) +
mikoriza; (4) tanah + carboxyl methyl cellulase
(CMC) + Trichoderma; (5) tanah + carboxyl
methyl cellulase (CMC) + dolomit; (6) tanah +
carboxyl methyl cellulase (CMC) + asam humat
; (7) tanah + arabic gum (AG); (8) tanah + arabic
gum (AG)  + mikoriza; (9) tanah + arabic gum
(AG)  + Trichoderma; (10) tanah + arabic gum
(AG)  + dolomit ; (11) tanah + arabic gum (AG)  +
asam humat.

Sebanyak 5 g bahan perekat ditimbang dan
dilarutkan dalam 100 ml air sambil dipanaskan,
sambil diaduk agar tidak menggumpal. Setelah bahan
tercampur dengan rata kemudian didinginkan.

Pellet benih dibuat dengan cara menimbang
100 g tanah yang telah terpilih (kandungan liat
(37,6%) : pasir (28,8%) : debu (33,6%).  Materi
pellet lainya dicampur ke dalam tanah yaitu mikoriza
10 g, Trichoderma 2 g, dolomit 4 g dan asam humat
1 g. Setiap bahan kemudian ditambahkan binder
(bahan perekat) berupa  carboxyl methyl cellulase
(CMC) dan arabic gum (AG) dengan konsentrasi
5% sesuai dengan perlakuan. Selanjutnya tiap butir
benih padi gogo varietas Inpago 13 Fortiz yang
sudah disiapkan, dibungkus dengan materi pellet tadi
sampai membentuk bola-bola kecil.

Benih padi yang sudah dipellet selanjutnya
ditanam pada media tanah (pH 4,45; Al 0,44%;
Fe1,37%) di dalam bak semai. Setiap satuan
percobaan berupa bak semai ditanam 30 butir benih
yang sudah dipellet dengan kedalaman 1 cm.
Pengamatan dilakukan dari hari pertama sampai
15 hari setelah semai. Variabel yang diamati pada
benih padi meliputi daya berkecambah, waktu
muncul kecambah, kecepatan perkecambahan,
bobot kering kecambah normal setelah dioven,
panjang plumula dan panjang radikula. Perbedaan
antar perlakuan diuji dengan Uji BNT pada α = 5%
dengan program statistik R.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Daya Berkecambah, Kecepatan Berkecambah,
dan Panjang Plumula

Pada variabel daya kecambah nilai daya
berkecambah tertinggi didapat pada perlakuan
Tanah + CMC + Mikoriza;  Tanah + CMC +
Trichoderma, dan Tanah + CMC+ Asam humat
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dengan masing-masing nilai sebesar 98,67;  97,33%
dan 96.00%, tetapi  tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya, kecuali dengan perlakauan Tanah
+ CMC yang memiliki daya berkecambah 85%. Hal
ini menunjukkan bahwa pelleting benih tidak
menghambat proses perkecambahan benih padi gogo.

Pada variabel kecepatan berkecambah benih,
perlakuan Tanah + CMC + Mikoriza; Tanah + CMC
+ Trichoderma; Tanah + CMC + Dolomit; Tanah +
CMC + Asam Humat;Tanah +  AG; Tanah + AG +
Mikoriza; Tanah + AG + Dolomit, berbeda nyata
dengan tanpa pelleting pada perlakuan. Pada
variabel Panjang plumula, plumula terpanjang
didapat pada perlakuan Tanah + CMC+ Mikoriza
dan Tanah + AG + Trichoderma dengan nilai
masing-masing 17,54 cm dan 17,48 cm (Tabel 1).

3.2 Panjang Radikula, Bobot Basah, dan Bobot
Kering

Pada variabel panjang radikula, panjang
radikula tertinggi dihasilkan perlakuan Tanah +
CMC + Mikoriza yaitu 8,58 cm, berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.  Pada variabel bobot
basah dan bobot kering kecambah semua perlakuan
pengaruhnya tidak berbeda nyata (Tabel 2).

3.3 Waktu Munculnya Plumula (hari)

Pada variabel waktu munculnya plumula,
semua perlakuan pellet mempercepat waktu
munculnya plumula. Perlakuan Tanah + AG +
Mikoriza merupakan perlakuan yang paling banyak

Perlakuan 
Daya berkecambah 

(%) 
Kecepatan  

Berkecambah (%/hari) 
Panjang Plumula 

 (cm) 
Tanah + CMC 85,33 b 32,04 ab 11,72 ab 
Tanah + CMC + Mikoriza 98,67 a 35,44 a 17,54 a 
Tanah + CMC + Trichoderma 97,33 a 36,22 a 15,61 ab 
Tanah + CMC + Dolomit 89,33 ab 34,67 a 15,45 ab 
Tanah + CMC + Asam Humat 96,00 a 35,33 a 14,16 ab 
Tanah + AG 94,67 ab 34,66 a 16,43 ab 
Tanah + AG + Mikoriza 94,67 ab 33,80 a 16,24 ab 
Tanah + AG + Trichoderma 94,67 ab 32,44 ab 17,48 a 
Tanah + AG + Dolomit 94,67 ab  36,04 a 15,21 ab 
Tanah + AG + Asam Humat 90,67 ab 32,33 ab 16,25 ab 
Benih tidak dipelleting 92,00 ab 25,03 b 6,13 b 

Perlakuan 
Panjang Radikula 

(cm) 
Bobot Basah 

Kecambah (g) 
Bobot Kering 
Kecambah (g) 

Tanah + CMC 6,33 bc 1,44 a 0,71 a 
Tanah + CMC + Mikoriza 8,58 a 1,97 a 0,83 a 
Tanah + CMC + Trichoderma 7,05 b 1,92 a 0,74 a 
Tanah + CMC + Dolomit 6,68 bc 2,20 a 0,86 a 
Tanah + CMC + Asm Humat 6,01 bc 1,64 a 0,74 a 
Tanah + AG 6,08 bc 1,88 a 0,80 a 
Tanah + AG + Mikoriza 6,43 bc 2,03 a 0,86 a 
Tanah + AG + Trichoderma 5,69 c 1,82 a 0,63 a 
Tanah + AG + Dolomit 7,05 b 1,47 a 0,56 a 
Tanah + AG + Asm Humat 6,31 bc 1,65 a 0,63 a 
Benih tidak dipelleting 6,16 bc 1,46 a 0,59 a 

 

Tabel 1. Pengaruh Berbagai Kombinasi Perlakuan Pellet terhadap Daya Berkecambah, Kecepatan
Tumbuh, dan Panjang Plumula Padi Gogo 10 Hari Setelah Semai

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, memiliki arti yang tidak berbeda pada Uji BNT
dengan α 5%.  Carboxyl methyl cellulase (CMC) dan Arabic gum (AG).

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, memiliki arti yang tidak berbeda pada Uji BNT
dengan α 5%.  Carboxyl methyl cellulase (CMC) dan Arabic gum (AG).

Tabel 2. Pengaruh Berbagai Kombinasi Perlakuan Pellet terhadap Panjang Akar, Bobot Basah, dan
Bobot Kering Kecambah Padi Gogo 10 Hari Setelah Semai
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keluarnya plumula yaitu sebesar 44%, sedangkan
perlakuan kontrol, plumula baru muncul pada hari
ke 4 empat.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
pelleting tidak menghambat perkecambahan benih
padi gogo yang dikecambahkan  di media tanah.
Benih yang dipellet mampu berkecambah di atas
85%, tidak berbeda dengan benih tanpa pellet. Pada
variabel kecepatan berkecambah sebagian besar
perlakuan pelleting berbeda nyata dengan benih
tanpa dipellet. Pada variabel panjang plumula,

perlakauan Tanah + CMC+ Mikoriza dan Perlakuan
Tanah +AG+ Trichoderma menghasilkan plumula
terpanjang dengan nilai masing-masing 17,54 cm
dan 17,48 cm (Tabel 1). Pada  Tabel 3, benih yang
dipellet juga mampu tumbuh lebih cepat
dibandingkan benih yang tidak dipellet. Hal ini
disebabkan benih yang dipelleting  mengalami
imbibisi di dalam pellet dan telah memulai
perkecambahan di dalam pellet.  Menurut Bennet
(2015),  pelleting melindungi benih dari kerusakan
perkecambahan dan kegagalan pertumbuhan bibit.

Perlakuan 
Waktu Munculnya Plumula (%) Hari Ke 

1 2 3 4 5 6 
Tanah + CMC 0.00 25.33 78.67 85.33 85.33 85.33 
Tanah + CMC + Mikoriza 0.00 20.00 89.33 98.67 98.67 98.67 
Tanah + CMC + Trichoderma 0.00 26.67 89.33 97.33 97.33 97.33 
Tanah + CMC + Dolomit 0.00 32.00 84.00 89.33 89.33 89.33 
Tanah + CMC + Asam Humat 0.00 14.67 68.00 94.67 94.67 94.67 
Tanah + AG 0.00 20.00 92.00 94.67 94.67 94.67 
Tanah + AG + Mikoriza 0.00 44.00 84.00 94.67 94.67 94.67 
Tanah + AG + Trichoderma 0.00 20.00 65.33 94.67 94.67 94.67 
Tanah + AG + Dolomit 0.00 28.00 68.00 92.00 93.33 93.33 
Tanah + AG + Asam Humat 0.00 14.67 57.33 90.67 90.67 90.67 
Benih tidak dipelleting 0.00 0.00 0.00 40.00 72.00 88.00 

 

Tabel 3. Pertambahan Munculnya Kecambah (Plumula) Padi Gogo 1-6 Hari Setelah Semai

Keterangan: Carboxyl methyl cellulase (CMC) dan Arabic gum (AG).

 

Gambar 1.  A= benih padi sebelum dipellet; B= benih padi setelah dipellet; C= perkecambahan benih padi
gogo 4 hari setelah semai; D= perkecambahan benih padi gogo 10 hari setelah semai.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perekat benih CMC dan arabic gum (AG) dapat
digunakan sebagai perekat pada pelleting benih.
Beberapa peneliti melaporkan CMC dapat
digunakan pada coating benih kelapa sawit
(Saipulloh et al., 2016), benih padi  (Palupi et al.,
2010), sedangkan arbic gum dapat digunakan
sebagai perekat pada coating kacang tanah (Sari
et al., 2013), kapas (Hidayat et.al., 2019).

Bahan utama pellet berupa tanah liat dapat
digunakan sebagai filler dalam membentuk pellet.
Penggunan tanah liat ini mempermudah
pembentukan pellet. Beberapa peneliti melaporkan
tanah dapat digunakan pada pelleting benih padi
(Asagi et al., 2008; Kalaivani dan Manohar, 2019;
Sun et al., 2021), sengon (Priadi 2010). Bahan lain
yang dapat ditambahkan sebagai pelapis/pelleting
dapat berupa kapur dolomit, gipsum, gambut, tanah
liat,  bentonit, pasir, diatomaceous tanah, vermikulit,
perlit, batu apung,  alginat, dedak gandum dan
berbagai produk limbah  alami dan tersedia secara
lokal (Soulange dan Levantard, 2008; Bennet, 2015;
Fenangad dan Orge 2015;).

Lapisan benih membutuhkan setidaknya dua
jenis bahan yaitu (1) pengisi, biasanya bubuk inert
anorganik (misalnya tanah liat, bedak) atau organik
(misalnya kitosan, serbuk kayu) bahan yang
digunakan untuk menambah ukuran dan berat unit;
(2) pengikat, biasanya dikirim dalam bentuk cair,
menyediakan air untuk memfasilitasi bubuk adhesi
selama proses pelapisan dan mempertahankan
lapisan setelah dikeringkan (Pedrini et al., 2018).

Hasil penelitian juga mendapatkan hasil bahwa
pelleting yang dikombinasikan dengan
mikroorganisme juga memperbaiki perkecambahan
benih. Pada Tabel 1 dan  2, perlakuan mikoriza dan
trichoderma dapat meningkatkan kecepatan
berkecambah, panjang plumula dan  panjang akar.
Beberapa peneliti melaporkan efek positif pelleting
yang diperkaya dengan mikoroganisme. Pelleting
yang diperkaya dengan trichoderma mampu
meningkatkan aktifitas enzim antioksidan yang
membuat tomat lebih tahan kekeringan sehingga
dapat meningkatkan perkecambahan dan
pertumbuhan (Pehlivan et al., 2018), pada tanaman
radish (Kaymak et al., 2009), kedelai (Kurnia et
al., 2016), dan padi (Madyasari et al., 2017; Javed
et al., 2021).  Mikroba menguntungkan tanaman
seperti bakteri pemacu pertumbuhan tanaman,
rhizobia, jamur mikoriza arbuscular, dan
trichoderma, dapat mengurangi penggunaan bahan
kimia pertanian dan meningkatkan hasil tanaman,
nutrisi, dan toleransi terhadap cekaman biotik-

abiotik. Jenis pelapisan benih yang paling banyak
dilaporkan adalah coating, lapisan film, dan pelleting
(Rocha et al., 2019).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa tanah liat dapat digunakan sebagai filler
pellet yang dapat dikombinasikan dengan  dolomit,
asam humat dan mikroorganisme (mikoriza dan
Trichoderma) dengan binder (bahan perekat)  arbic
gum dan carboxyl methyl cellulose (CMC). Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut proses pembuatan
pellet benih yang lebih cepat dan lebih efisien,
sehingga nantinya teknologi ini dapat diterapkan.
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